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ABSTRAK 

Analisis gaya belajar siswa sebagai landasan pengembangan media yang efektif dalam 

pembelajaran IPA. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis gaya belajar siswa 

sebagai dasar atau landasan pengembangan media pembelajaran IPA yang efektif sesuai dengan 

gaya belajar siswa serta kebutuhan siswa. Metode yang di gunakan Adalah kualitatif deskriptif 

dengan obyek penelitian Adalah seluruh siswa kelas VII-h SMPN 1 Prambon yang berjumlah 23 

siswa. Cara mengumpulkan data dengan menyebar angket gaya belajar kepada seluruh siswa 

kelas VIII-h. hasil angket menunjukan bahwa mayoritas siswa memiliki gaya belajar dominan 

visual, dimana mereka lebih mudah memahami materi melalui media visual seperti gambar, 

grafik, video animasi dan komik. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai gaya belajar 

siswa terbukti dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar IPA. Meskipun fokus 

pada gaya belajar visual, penting juga mempertimbangkan gaya belajar auditori dan kinestetik 

agar semua siswa dapat memperoleh manfaat pembelajaran secara optimal. Pengembangan 

media pembelajaran berbasis visual dengan dukungan teknologi digital sangat dianjurkan untuk 

menciptakan proses belajar yang menarik, efektif, dan menyenangkan.  

 

Kata kunci : Gaya belajar, media pembelajaran, efektivitas, pembelajaran IPA 

 

ABSTRACT 

Analysis of student learning styles as a basis for developing effective media in science 

learning. This research aims to analyze students' learning styles as a basis for developing 

effective science learning media aligned with students' learning styles and needs. The method 

used is descriptive qualitative with the research object being all class VII-h students at SMPN 1 

Prambon, totaling 23 students. Data was collected by distributing learning style questionnaires 

to all class VIII-h students. The questionnaire results show that the majority of students have a 

dominant visual learning style, where they more easily understand material through visual media 

such as images, graphics, animated videos, and comics. The use of learning media appropriate 

to students' learning styles has proven to increase motivation, engagement, and science learning 

outcomes. Although the focus is on visual learning styles, it is also important to consider auditory 

and kinesthetic learning styles so that all students can optimally benefit from learning. The 

development of visual-based learning media supported by digital technology is highly 

recommended to create an engaging, effective, and enjoyable learning process. 

 

Keywords : Learning style, learning media, effectiveness, science learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Gaya belajar merupakan cara mudah yang dimiliki oleh peserta didik dalam menerima atau 

mempelajari informasi yang diterima  (Cholifah et al., 2018). Keselarasan gaya belajar menjadi 

faktor penting bagi keefektifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta yang 

menyadari pentingnya gaya belajar yang sesuai akan lebih mudah memahami dan menerima 
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materi yang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu sangat penting bagi guru untuk membantu dan 

mendukung peserta didik dalam mengetahui gaya belajar yang paling efektif untuk peserta didik, 

supaya tujuan belajar bisa tercapai dengan lebih efektif (Rystary et al., 2024). 

Peserta didik dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami dan mengerti 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru melalui gambar, diagram, atau video (Latifah, 2023). 

Sedangkan peserta didik dengan gaya belajar auditori lebih mudah memahami dan mengerti 

pembelajaran yang disampaikan guru dengan cara mendengarkan penjelasan guru, contohnya 

metode ceramah, atau juga dengan cara diskusi (Bire et al., 2014). Sementara peserta didik 

dengan gaya belajar kinestatik lebih mudah memahami dan mengerti pembelajaran yang 

disampaikan guru dengan cara melalui kegiatan langsung, seperti melakukan praktikum, 

mengamati di habitat aslinya atau juga dengan eksperimen (Rais et al., 2025). 

Strategi pembelajaran di sekolah sangat berpengaruh dalam keberhasilan peserta didik 

dalam menerima pembelajaran (Sanjani, 2021). Hal dapat ini dapat diperkuat oleh fasilitas yang 

memadai, guru yang professional, media pembelajaran yang menarik, metode pembelajaran 

yang tidak monoton, serta lingkungan belajar yang nyaman agar peserta didik lebih termotivasi 

untuk belajar (Wijayanti et al., 2024). Pembelajaran juga akan lebih efektif jika berlangsung 

dengan cara yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan (Widayanti, 2013). 

Salah satu cara untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami adalah 

dengan cara menggunakan media pembelajaran sebagai alat pendukung dalam menyampaikan 

materi kepada peserta didik (Afriana & Prastowo, 2022). Media pembelajaran bertujuan 

membantu peserta didik memahami pembelajaran dan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi. Selain itu media yang menarik dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi belajar peserta didik (Nurhakim et al., 2024)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII SMPN 1 Prambon, diketahui 

bahwa proses pembelajaran IPA telah menggunakan Kurikulum Merdeka yang dinilai cukup 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Kurikulum ini memberikan keleluasaan 

kepada guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, namun 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, terutama pada keterlibatan dan 

motivasi siswa selama pembelajaran IPA berlangsung. Gaya belajar siswa di kelas VIII bersifat 

beragam, meliputi visual, auditori, dan kinestetik. Akan tetapi, pada mata pelajaran IPA, siswa 

cenderung lebih dominan memiliki gaya belajar kinestetik karena mereka lebih mudah 

memahami konsep apabila terlibat langsung dalam kegiatan praktik, percobaan, atau aktivitas 

yang melibatkan gerak dan pengalaman nyata. Dari hasil wawancara menyatakan siswa 

dominan memiliki gaya belajar kinestetik, namun hal ini belum menjadi penentu apakah gaya 

belajar siswa sesuai dengan hasil wawancara guru. Maka dari itu dilakukan analisis gaya belajar 

di dalam kelas, untuk mengetahui apakah dari hasil wawancara guru dan kondisi di kelas sudah 

sesuai. Hal ini dilakukan bertujuan sebagai landasan untuk penyusunan media pembelajaran 

yang efektif dalam pembelajaran IPA. 

Kebutuhan utama siswa dalam pembelajaran IPA meliputi ketersediaan buku ajar, media 

pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami, serta alat praktikum yang memadai. Media 

pembelajaran yang digunakan selama ini masih terbatas pada buku teks, sehingga pembelajaran 

cenderung bersifat satu arah dan kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa. Guru IPA menyampaikan bahwa metode pembelajaran yang paling sering digunakan 

adalah metode ceramah, karena dianggap efektif untuk menyampaikan materi dalam waktu 

yang terbatas. Namun demikian, guru juga menyadari bahwa metode ceramah saja belum 

mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa secara optimal, khususnya pada 

materi IPA yang bersifat abstrak. 

Guru menilai bahwa diperlukan adanya inovasi media pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan kontekstual agar siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Penggunaan ice breaking, permainan edukatif, serta media digital seperti Quizizz dianggap dapat 

membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, mengurangi kejenuhan 

siswa, serta meningkatkan fokus dan semangat belajar. Selain itu, media pembelajaran berbasis 

digital juga dinilai mampu menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebiasaan siswa 

yang akrab dengan penggunaan perangkat digital. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar dan 

kebutuhan siswa sebagai dasar dalam mengembangkan media pembelajaran IPA yang lebih 

efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media pembelajaran yang dikembangkan 
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diharapkan mampu memfasilitasi gaya belajar siswa, meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran, serta membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih bermakna. 

Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII 

SMPN 1 Prambon. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

berlandaskan pendekatan ilmiah, dan dilakukan untuk meneliti obyek secara langsung dengan 

peneliti sebagai instrumen utama. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober 2025 di SMPN 1 

Prambon. Target obyek penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII-h yang berjumlah 23 siswa. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan cara menyebar angket dengan indikator 

gaya belajar auditori, visual, dan kinestatik, dan wawancara kepada guru IPA kelas VIII. Angket 

yang digunakan dalam mengukur gaya belajar siswa berjumlah 10 butir. Skala yang digunakan 

dalam wawancara guru mengukur gaya belajar apa yang efektif digunakan di dalam kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, dilakukan analisis untuk mengetahui gaya belajar dominan dari siswa 

kelas VIII-h SMPN 1 Prambon. Hasil angket gaya belajar menunjukkan distribusi gaya belajar 

yang dominan pada siswa dan menjadi dasar dalam pengembangan media pembelajaran IPA 

yang sesuai dengan karakteristik mereka. Tabel 1 berikut menyajikan data hasil analisis gaya 

belajar peserta didik secara rinci: 

 

 
Gambar 1. Analisis penentu gaya belajar peserta didik kelas VIII-h 

 

Gaya belajar merupakan cara yang dimiliki peserta didik dalam menerima, mengolah, dan 

memahami informasi atau materi pembelajaran yang diperoleh selama proses belajar (Cholifah 

et al., 2018). Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga keselarasan 

antara gaya belajar peserta didik dengan metode dan media pembelajaran menjadi faktor 

penting dalam menunjang keefektifan pembelajaran. Peserta didik yang belajar sesuai dengan 

gaya belajarnya cenderung lebih mudah memahami materi, lebih fokus, serta memiliki motivasi 

belajar yang lebih baik. Kesesuaian antara gaya belajar siswa dengan metode dan media 

pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan efektivitas dan hasil belajar (Wilyam, 2025). 

Sebaliknya, pembelajaran yang tidak memperhatikan gaya belajar siswa dapat menyebabkan 

peserta didik kurang tertarik dan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan. 

Kesadaran peserta didik terhadap gaya belajar yang dimilikinya juga berperan penting 

dalam keberhasilan belajar. Peserta didik yang memahami gaya belajarnya akan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan kegiatan pembelajaran dan memanfaatkan strategi belajar yang 

tepat. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam membantu peserta didik mengenali 
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gaya belajar yang paling efektif bagi dirinya. Guru diharapkan mampu merancang pembelajaran 

yang bervariasi, menggunakan metode dan media yang beragam, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung berbagai gaya belajar siswa. Dengan demikian, tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara lebih optimal, efektif, dan bermakna bagi peserta didik (Rystary et al., 

2024). 

Peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung lebih mudah memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru melalui tampilan visual, seperti gambar, diagram, 

grafik, peta konsep, maupun video pembelajaran (Latifah, 2023). Penyajian materi dalam 

bentuk visual membantu siswa melihat hubungan antar konsep sehingga informasi lebih mudah 

dipahami dan diingat. Oleh karena itu, penggunaan media bergambar dan visualisasi konsep 

sangat efektif untuk mendukung gaya belajar visual dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik dengan gaya belajar auditori lebih mudah memahami pembelajaran melalui 

aktivitas mendengarkan, seperti penjelasan lisan guru, diskusi, tanya jawab, serta metode 

ceramah (Bire et al., 2014). Siswa dengan gaya belajar ini cenderung mampu menangkap 

informasi dengan baik ketika materi disampaikan secara verbal dan didukung dengan intonasi, 

penekanan suara, serta interaksi langsung antara guru dan siswa. Kegiatan diskusi dan 

presentasi juga dapat membantu siswa auditori dalam memahami dan mengingat materi 

pembelajaran. 

Sementara itu, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik lebih mudah memahami 

materi pembelajaran melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan belajar, seperti praktikum, 

eksperimen, simulasi, dan pengamatan langsung di lingkungan sekitar atau habitat aslinya (Rais 

et al., 2025). Siswa dengan gaya belajar kinestetik belajar dengan melakukan dan mengalami 

secara langsung, sehingga pembelajaran yang bersifat aktif dan kontekstual sangat mendukung 

pemahaman mereka. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan gerak dan praktik nyata tidak 

hanya membantu siswa memahami konsep, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar peserta didik. Proses pembelajaran yang efektif tidak 

hanya bergantung pada penyampaian materi oleh guru, tetapi juga didukung oleh berbagai 

faktor seperti ketersediaan fasilitas belajar, profesionalisme guru, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik, serta metode pembelajaran yang bervariasi. Lingkungan belajar 

yang nyaman juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran (Sanjani, 2021). Hal ini dapat diperkuat oleh fasilitas yang memadai, guru yang 

professional, media pembelajaran yang menarik, metode pembelajaran yang tidak monoton, 

serta lingkungan belajar yang nyaman agar peserta didik lebih termotivasi untuk belajar 

(Wijayanti et al., 2024). Pembelajaran juga akan lebih efektif jika berlangsung dengan cara yang 

menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan (Widayanti, 2013). Salah satu cara 

untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami adalah dengan cara 

menggunakan media pembelajaran sebegai alat pendukung dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik (Afriana & Prastowo, 2022). Pembelajaran akan berlangsung lebih efektif 

apabila disajikan secara menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah merasa 

bosan, pembelajaran akan berlangsung lebih efektif apabila disajikan secara menarik, 

menyenangkan, serta mampu melibatkan siswa secara aktif sehingga mereka lebih termotivasi 

dan tidak mudah merasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar (Rohmah et al., 2025). Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik adalah 

dengan memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana pendukung dalam penyampaian 

materi. Pemanfaatan media pembelajaran dapat membuat pembelajaran lebih menarik, 

memudahkan penyampaian materi, dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Rejeki et al., 

2020). Penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru menjelaskan materi secara lebih 

jelas sekaligus mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang dipelajari. Media 

pembelajaran membantu memperjelas materi dan memudahkan siswa memahami konsep yang 

dipelajari (Sabrina et al., 2023). Selain itu, media yang dirancang secara menarik juga dapat 

meningkatkan motivasi serta minat belajar peserta didik (Nurhakim et al., 2024).  

Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Putri, 2017). Dalam konteks pembelajaran, efektivitas keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

bahwa efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana proses pembelajaran mampu 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

(Septiari et al., 2019). Pembelajaran yang efektif berfokus pada kebutuhan peserta didik serta 

mampu membantu mereka memahami materi secara optimal (Junaedi, 2019). Namun, 

efektivitas pembelajaran tidak selalu dapat tercapai secara maksimal karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti strategi pembelajaran yang digunakan guru (Adawiyah et al., 2025), 

lingkungan belajar, kurikulum, pemanfaatan teknologi, serta motivasi belajar siswa (Erwinsyah, 

2017). Dalam pembelajaran IPA, penggunaan strategi dan media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif, seperti kegiatan eksperimen, permainan edukatif, serta pemanfaatan teknologi, 

dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep IPA yang sulit menjadi lebih konkret 

dan mudah dipahami. IPA tidak hanya dipahami sebagai kumpulan pengetahuan, tetapi juga 

sebagai proses ilmiah yang melibatkan kegiatan pengamatan, eksperimen, dan penalaran untuk 

memahami fenomena alam. Hal ini sejalan dengan pembelajaran IPA yang menekankan proses 

ilmiah, di mana siswa dilibatkan dalam kegiatan pengamatan, eksperimen, dan penalaran untuk 

menemukan dan memahami konsep secara mandiri melalui keterampilan proses sains 

(Suryaningsih, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran IPA perlu dirancang secara menarik dan 

interaktif agar peserta didik dapat memahami konsep secara lebih bermakna (Hidayati et al., 

2021). IPA memiliki dua faktor yaitu proses dan produk. Sebagai proses, IPA mencakup kegiatan 

ilmiah, seperti pengamatan, dan penelitian terhadap fenomena alam, sedangkan produk, IPA 

mencakup penemuan dari proses ilmiah seperti fakta, ide pokok, aturan, teori, dan hukum 

hukum alam (Tabun, 2024).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA, diketahui bahwa proses pembelajaran di 

kelas VIII telah menggunakan Kurikulum Merdeka yang dinilai sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kondisi peserta didik, baik dari segi metode, media, maupun kegiatan 

belajar. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, terutama 

terkait dengan rendahnya keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan kurikulum perlu didukung oleh strategi dan media pembelajaran 

yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Gaya belajar siswa di kelas 

VIII tergolong beragam, meliputi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Akan tetapi, pada 

mata pelajaran IPA, siswa cenderung lebih dominan memiliki gaya belajar kinestetik karena 

mereka lebih mudah memahami materi melalui kegiatan praktik, percobaan, pengamatan 

langsung, serta aktivitas yang melibatkan gerak dan pengalaman nyata. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA akan lebih efektif apabila siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses belajar, bukan hanya mendengarkan penjelasan guru. Oleh karena itu, diperlukan 

media pembelajaran yang mampu memfasilitasi aktivitas belajar aktif dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret. 

 

 
Gambar 2. Hasil analisis gaya belajar siswa 



Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 

Vol. 16, No. 2, hlm. 205-212, 2026 

210 | LENSA (Lentera Sains) Vol. 16, No. 2, hlm. 205-212, 2026 

Berdasarkan hasil analisis angket gaya belajar dalam kelas, diketahui bahwa kondisi di 

kelas siswa memiliki gaya belajar visual. Kebutuhan utama siswa dalam pembelajaran IPA 

meliputi ketersediaan buku ajar, media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami, serta 

alat praktikum yang memadai. Namun, media pembelajaran yang digunakan selama ini masih 

didominasi oleh buku teks, sehingga pembelajaran cenderung berlangsung satu arah dan kurang 

variatif. Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar 

dapat membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan (Erwinsyah, 2017). Hal tersebut 

menyebabkan siswa mudah merasa bosan dan kurang termotivasi, terutama ketika mempelajari 

materi IPA yang bersifat abstrak. Guru IPA menyampaikan bahwa metode pembelajaran yang 

paling sering digunakan adalah metode ceramah karena dianggap praktis dan efisien untuk 

menyampaikan materi dalam waktu terbatas. Meskipun demikian, guru juga menyadari bahwa 

metode ceramah saja belum mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa 

secara maksimal. 

Guru menilai bahwa diperlukan adanya inovasi media pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan kontekstual agar siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran IPA. 

Penggunaan ice breaking, permainan edukatif, serta media digital seperti Quizizz dinilai mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, mengurangi kejenuhan siswa, serta 

meningkatkan fokus dan semangat belajar. Media digital juga dinilai sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebiasaan siswa yang sudah terbiasa menggunakan perangkat 

digital dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar dan 

kebutuhan siswa sebagai dasar dalam mengembangkan media pembelajaran IPA yang lebih 

efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran juga tidak terlepas dari kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang sebelum (Albina & Pratama, 2025). Media pembelajaran yang dikembangkan 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif siswa, serta membantu 

siswa memahami konsep IPA secara lebih bermakna. Dengan demikian, pengembangan media 

pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas 

proses pembelajaran dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII. 

 

KESIMPULAN 

Pengembang media pembelajaran sebaiknya fokus pada penggunaan media visual seperti 

gambar, video, dan animasi berbasis digital, sesuai gaya belajar dominan siswa, guna 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA. Selain itu, penting juga memperhatikan 

keberagaman gaya belajar lain seperti auditori dan kinestetik, serta menerapkan strategi inovatif 

dan fasilitas yang memadai agar proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan untuk artikel ini adalah pengembang media pembelajaran 

mengutamakan pemanfaatan media yang sesuai dengan gaya belajar dominan visual siswa, 

seperti gambar, video animasi, dan komik berbasis teknologi digital, untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar IPA. Namun, perlu juga diperhatikan keberagaman gaya belajar lain 

seperti auditori dan kinestetik agar semua siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

optimal. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran yang variatif dan inovatif serta dukungan 

fasilitas yang memadai sangat penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif. 
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